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RANGKA 

 bagian tubuh yg tdd: 

 - tulang 

 - sendi 

 - tulang rawan (kartilago) 

  

 Tempat menempelnya otot 

 Memungkinkan tubuh untuk mempertahankan 
sikap dan posisi 



EMBRIOLOGI 

 



Tengkorak (Cranium) 
Dibagi 2 bagian: 
1. Neurokranium (kubah) 
2. Viserocranium (rangka wajah) 
 
Neurokranium: 
- Bagian membranosa (asal: mesenkim sel krista neuralis & mesoderm paraksial) 

 tulang pipih kubah 
- Bagian kartilaginosa/kondrokranium (asal:  krista neuralis [prekordal] & 

mesoderm paraksial/sklerotom oksipital [kordal]  basis cranii 
 
Viserokranium, berasal dari: 
Arkus faring-I :  
 dorsal  prosesus maksilaris (os. Maksila, zigomatikum, temporal) 
 ventral  prosesus mandibularis/kartilago meckel (os. Mandibula) 
 
Ujung dorsal prosesus mandibularis + arkus faring-II  inkus, maleus, stapes 
  
 



 



 



 



 



 



 



KELAINAN  
SISTEM SKELETAL 

 



Cacat kraniofasial & Displasia Tulang 

• Anensefalus  

 neuroporus kranialis gagal menutup (parah) Kranioskisis (kubah 
kranium gagal terbentuk)  Anensefalus  == meninggal 

 

• Meningokel & meningoensefalokel kranialis 

 Neuroporus kranialis gagal menutup (cacat relatif kecil) == dapat 
disembuhkan 

 

• Kraniosinostosis 

 Penutupan sutura prematur 

- skafosefalus (sutura sagitalis, tengkorak panjang & sempit) 

- Akrosefalus/tower skull (sutura koronalis, tengkorak pendek & tinggi) 

- Brakisefalus (sutura koronalis & lambdoidea, tengkorak pendek) 



 



Kraniosinostosis 

 Penutupan prematur satu atau lebih sutura 
 1 : 2.500 kelahiran 

 
Kelainan bentuk: 
 Skafosefalus 

 - penutupan dini sutura sagitalis (57% kasus) 
 - tengkorak panjang dan sempit 
 
 Akrosefalus (tower skull) 

 - penutupan dini sutura koronalis 
 - tengkorak pendek dan tinggi 
 
 Brakisefalus 

 - penutupan dini sutura koronalis dan lambdoidea 
 - tengkorak pendek 



 



• Akondroplasia  
 - sifat dominan autosom 
 - kelainan tulang panjang 
 - tengkorak besar, bagian tengah wajah kecil 
 - jari tangan pendek 
 - aksentuasi kurvatura vertebra  

• Hipokondroplasia 
 bentuk akondroplasia yang lebih ringan 

• Displasia tanatoforik 
 - sifat dominan autosom 

 Tipe 1 ( femur pendek melengkung, dengan/tanpa tengkorak berbentuk daun 
semanggi) 

 Tipe 2 (femur lurus relatif panjang, tengkorak bentuk daun semanggi) 

• Akromegali 
 hiperpituitarisme == pembesaran wajah, tangan, kaki tidak proporsional 

• Mikrosefalus 



Akondroplasia  Displasia tanatoforik 



Cacat Ekstremitas 
• Amelia 
 Ektremitas (-) total, satu atau lebih ekstremitas 

• Meromelia  
 Ektremitas (-) parsial, bentuk fokomelia [tulang panjang (-), kaki & 

tangan rudimenter) 

• Mikromelia 
 Ekstremitas (+) tetapi terlalu pendek 

• Cacat Jari 
 - brakidaktili (jari pendek) 
 - sindaktili (dua/lebih jari menyatu) 
 - polidaktili (jari lebih == bilateral) 
 - ektrodaktili (tidak ada satu jari == unilateral) 

• Dislokasi Kongenital Panggul 



 



 



Cacat Vertebra 

• Vertebra bengkok 

 - Skoliosis (bengkok ke lateral) 

 - Lordosis (bengkok ke anterior) 

 - Kifosis (bengkok ke posterior) 

 

• Spina bifida (cleft vertebra) 
1. Spina bifida okulta 

 cacat tulang tertutup kulit, defisit neurologis (-) 

2.  Spina bifida sistika (myelomeningocele) 

 neuroporus posterior gagal tertutup, arkus vertebra (-), jaringan 
saraf terpajan lingkungan, defisit neurologis (+) 
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